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Ajukan PK

Alasan Wmasa

- Hal ini dituturkan penasihat

ada satuupayahukum Pl# terang

Hal ' 2|

Semetan ffetap hukum Winasa, Wayan Gede Ma-  Gede Mahardika.
Membeni ukur ' hardika, saat dikonfirmasi, Selasa  Hanya saja, sebehnnrnedmtuﬂ(an
s  kemarin (22/8). Dia menega ’menempuh PK, kata Mahardika,
MNP ’Ihmnnya u bahwa meski secara langsung  pihaknya mgma@rnmnkhemya
p belum melihat salinan putusan, benar-benar sesuai fakta dan memi- |
% tahunpenjara bag ‘namun dengan turunnyapetikan » Iihbulmpengh.“Agar novum yang
~ Bupati Jem! L Nina putusan Kasasi MA-RI, pi ~ nantidiajukantidakmudah saja
" tak membu mya berdiam ,sa]a.\ . masih akan terus berupaya tuk Karena PKinisatu-satunya
‘Mantan orang nomor 1 ]enlzll)ra- mencari bukti baru (novum). Ini  kesempatan dan senjata terakhir yang
na yang terjerat kasus korupsi  sebagai langkah upaya hukum  bisakamipakai, imbuhnya.
beasiswa Stikes dan Stitna ini ~ lanjutan bagi kliennya. Selain itu, dengan menumpukn-
bakal mengajukan upayahukum  “Dari komunikasi kami selaku ya sejumlah kasus korupsi yang
Peninjauan Kembali (PK) ke kuasa hukum Pak Winasa, deﬂgan menjerat Hiennya &
Mahkamah Agung (MA) naiknya hukuman» ﬂ}aka » Baca Winasa... Hal 31
Edisi
dist 0 lcan¥ p yagurs 29y
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Sambungan dari hal 21

gentar. “Klien kami tidak surut
terus opumlsns. Artinya ka-
mengutip dari pernyataan
langsungbeliau. Beh}auakantetap
berjuang mencarikeadilan karena
diberlakukan tidak adil meskipun
risikonya lebih berat;” imbuhnya.

Bahkan, lanjut dia, kliennya
siap mati untuk memperjuang-
kan keadilan. “Prinsipnya un-
tuk kepentingan penegakan
hukum, beliau akan terus ber-
juang,” tandasnya.

Tekad Winasa untuk tetap me-
nempuh upaya hukum itu kata
Maharduka kargna kliennya ber-
keyakinan masih banyak pihak
lain yang bisa ditelusuri. “Kalau
untuk benar-benar menegakkan
keadilan dankebenaran,’ ujarnya.

Saat ditanya terkait novum se-
bagai bahan mengajukan PK,
menurutMahardlkasalahsamnya

|

ru permasalahannya diulur-ulur

ka@Mahard:ka, danhasﬂ ko—\

srovinsi Bali

adalah dengan mencari bukti
penguat. “Apalagi kasus Stikes
dan Stitna ini kan cukup lama,
jadi kami harus pelan-pelan dan
hati-hati. Kamimasih punyawaktu
cukup, termasuk untuk kasus lain
seperti Perdin yang saat ini masih
dalam prosesbanding,’tandasnya.
Sementara itu di Jembrana, se-
jumlah orangyangmengatasnaka-
mankan Semeton Winasa akan
mengunjungi profesor dan dokter
gigiyangsaatini ditahandirumah
negara (rutan) Kelas I1IB
Negara itu. Ini dilakukan untuk
memberi dukungan.

Kepastian bahwa Winasa su-
dah menerima salinan putusan
tersebut diungkapkan panitera
Pengadilan Negeri (PN) Negara,
Raden Tri Indiar Putranta, Sela-
sakemarin (22/8). Menurutnya,
putusan MA tersebut dikirim
ke pengadilan Tindak Pidana
Korupsi (Tipikor) Denpasar.

Sementaraitu, IKomangAdiyasa

selaku ketua Semeton Winasame-
ngungkapkan keprihatinananya
atas putusanyang telah dijatuhkan
kepada Winasa. “Saya selaku se-

harap semua permasalahanyang

‘Keluarga Masih
erpukul NaSlb
inasa

meton sangat sedih dan prihatin
dengan vonis yang dijatuhkan
kepadaguruW‘masakenapaharus
bertahap seperti ini,'ujarnya.
Kasus yang menyeret Winasa
selama jadi Bupati Jembrana
dua periode ini, semestinya ada
pertimbangan-pertimbangan
lain yang bisa meringankan
hukuman. Misalnya peruba-
han Jembrana saat dipimpin
Winasa, kebijakan-kebijakanya

/ dn'a akan oleh masyarakat.

ungkin beliau salah se-
cara administratif. Tidakkah
ada pertimbangan lain agar
bls meringankan vonis yang

Beliau pernah memimpin kita,
beliau yang melakukan peruba-

han di Jembrana,” ungkapnya.
itu, melihat kondisi kese-

Selai
hatan dan usia Winasa, menurut-
nya, tidak ada pertimbangan agar
Winasa bisa menikmatimasa-ma-
samasertamemblmblnggenetas:
sekarang dengan pikiran-pikiran
cemerlang untuk membangun
Jembrana ke arah yang lebih
bale "Kerinduan sebagian mas-

sangat berharap Winasa ada di

st
iran-pikiran beliau bisakembali

memberi warna pembangunan
Jembrana. Winasa sebagai tokoh

‘menjalani yang dihadapi.

Rentetan kasus yang diala-
- mi I Gede Winasa selain men-
gundang simpati pendukung,
juga membuat keluarga Winasa
terpukul. Salah satu keluarga

Winasa mengungkapkan bahwa
me.sa ad saudara dan juga
"bapakdikel ya. Karenaitu,

keluargamemohon tidak adalagi
pihak-pihak yang mengungkit
lagi permasalahan selama men-
jadi Bupati Jembrana selamadua

periode. "](aiau bisa kenapa just-

2 .
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sampai panjang dan banyak menimpa Winasa cepat selesai _ rumah danbersamamasyarakat.
begini ungkap Made Wijana, agar bisa segera pulang. Sebagai  “Sekarangjugaadaupacaraadat,
- sepupulGede Winasa, kemarin. ~ salah satu warga yang dituakan tapi tidak boleh keluar" ungkap-
Keluarga Winasa sangat ber-  di Kelurahan Tegal Cangknng, nya. (pra/bas/ pit)
Edisi Kam&‘ ™ p@.,m.x 203
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saKeuangan (BPK)RIbeISama
dengan lembaga serupa dari 10
negara tengah membahas 17
pokok program rencanakerja di
Hotel Anvaya, Tuban, Ba ung,
kemarin (23/8). Ditemui di
Hotel Anvaya kemarin, Ketua
BPK RI Moermahadi Soerja
Djanegara meny takan, ada
17 program yang tel ‘&da-
lam Sustainable Develop ent
Goals (SDG) yang dijadikan
pemb dal pgrte uan
tersebut.
‘Pokok b&fﬂsaﬂ ini merupa-
kan langkah unplementasn

di 2030 mendatang. Namun
hanya beberapa s?;‘i‘ yang bisa

AT —Badan Pen-lenki )

dariprogréun—programtersfbut ‘penerapannya. “Tugas BP

* yampaikan ‘beberap- program pemerintah lndomsh
- bahasan 17 rencana SDG da am penumm woridﬂg
Hotel, Tuban kemarin

Sedunia Bahas 17

Program Audl’t\

sd_;terapkan di Indonesm dan
sudah menjadi bahasan Badan
Perencanaan Pembangunan
Nasional (Bappenas). “Misal-
nya pengentasan kemiskinan,
masalah lingkungan hidup,
kesehatan dan infrastruktur.
Dan ininyambung dengan ren-
cana pemerintahan kita,” ujar
Moermahadi Soerja Djanegara.
Kata Moermahadi, harapa
dari pelaksanaan kegiata
ini hingga 2030 tldak ada lagi

dia, tinggal bagaimana metode

adalah menyinkronkan aga
bagaimana program itu bisg

beberapa dari program y.

E ! t@ tuie ca

tercapm dengan mengaudihd-
nerjadi masing-masing negara.
Karena ini kan menjadi target
PBB," jelasnya.

Lebih lan]ut pria kelahxran

Bandung ini mengungkapkan,
dari Indonesia sebenar Qa.

g
menjadi pembahasan su 3]1
menjadi rencana pembangu-
nan berkelanjutan. Namun
dari seluruh rencana ini tidak

bisa tercapai semua. “Tiap

program yang dasepakaﬂ.
alnya pengentasan

ukurnya.

rencana itu, nah tmggal dilihat

. | apakah ukuran kemlsk nan

menurun. Kalau masih tetap
atau justru meningkat, nah itu
- yang kami audit dan sampaikan

si,” pungkasnya (zul/mus)

menurutnya, hams,dﬂmhattolak;
“Kalau kemiskinan sudah ada :

- untuk dijadikan bahan evalua- ?
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